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ABSTRAK

Masalah yang dihadapi pada saat ini adafah Pergoruan Tingei vang hanya
mengpunakan Aplikasi Fpsbed dan belum memiliki sistem  informasi
pendukunig atau sistem informast tambahan, informasi akademik hanya dapat
diakses olch program studi, PDPT-Perguriian tinggi dan DIKT1 dan tidok
dapat di akscs oleh entitas sistem lain seperti, dosen, pegawai, mahasiowa dan
entitas lainnya, sehingga disarankan untuk membuat sistem mformasi
baru yang sesuai denpan kebutuhan Perguruan Tinggi dan mengacu pada
kamus data PDPT. Smdi kasus dari penelitian ini bertempat di Fakultas
Teknik Informatika  Universitas Indonesia Timur Makassar sebagal sample
program studi dan  PDPT UNIVERSITAS INDONESIA TIMUR
MAKASSAR MAKASSAR. Perancangan penelitian meliputi sistem pada
Program Swdi Teknik Informatika dan PDPT-PT UNIVERSITAS
NDOMESIA TIMUR MAKASSAR. | Fakultas IHmu Komputer masih
menyimpan data dalam bentuk spreadsheet dan word processor untuk semua
pelaksanzan kegiatan akademik dan merekapitulasi data secara manual.
Sehingga proses pelaporan data kegiatan akademik dari program studi teknik
informatika ke PUDPT dan penyampaian informasi ke dosen, mahasiswa,
pemawai serta masyarakat sangat memakan waktu, hal ini sangat menyulithan
bagi pengelola program studi untuk melakukan kegiatan pemjaminen mutu
internal maupun cksternal Berdasarkan pemaparan latar belakang maka
peneliti berencana melakukan penelitian sistem informas akademik dengan
acuan pelaporan evaluasi program studi berbasis evaluasi din menggunakan
model pengembangan rational unified proceess, dimana dengan adanya
sistem ini diharapkan dapat membantu proses pemusatan data, ketersediaan
dan pemanfaatan dala secara herkelanjutan,

Kta Kunci-Aplikasi, Prancangarm, UIT

A. PENDAHULUAMN

Salah satu indikator suatu program studi pada perpuruang tinggi masih aktif dan taat azaz adalsh
dengan melihat laporan EPSBED (Evaluasi Program Studi Herdassrkan Evaluasi Diri). Sejak mula
dilunourkanys pada tahun 2002 (pada saat itu kita masih menyebutnya dengan istilah SK 034) sampai saat
ini sudah beberapa kali mengalami perubahan. Dari yang masih menggunaksn visual basic pada awal
peluncuran kemudian menggunakan Clipper versi Dos (EPSBED Bim yang masih di pakai sampai saat ini),
kemudian berubah menjadi WinEPSBED , lalu menjadi PDPT berbasis web namun pada pelaksanaanmya
masih banyak perguruan tinggi menggunakan versi Dos (EPSBED Binu). Cara kerja EPSBED yaitu; user
mernasukkan data dats disimpan delam bentuk dbE Data di copi ke CD kemudian CD dikirim ke Dikti,
Masalah vang dibadapi pada saast ini adalah Perguruan Tinggi yang hanys menggunakan Aplikasi Epsbed
dan belum memiliki sistem informasi pendukung atau sistem informasi tambahan, informasi akademik
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Maodul Teord Kriptograti Metode Gost.

Modul tentang Penjelasan Proses Pembentukan Kunci,

Modul tentang Penjelasan Proses Enkripsi.

Modul tentang Penjelasan Proses Dekripsi,

& uk R e

. HASILDANPEMBAHASAN

Perangkat lunak pembelajaran kriptografi metoda GOST ini dapat dijalankan cars sebagai berikut

1. Untok proses pembentukan kunei, maka lakukan proses berikut ini -
a Klik menu ‘Setting & Pembelajaran’, dan seb meny 'Proses Pembentukan

Gamber. Kiik menu ‘Setfing & Pembelafaran’ >> ‘Prosas
Pembentukan Kunci’

b. Muncul form ‘Input Kunci Enkripsi / Dekripsi’.

Proses Pembentukan Kunci

Input lomci (panjang kuna = 32 karakter) :

[Kriptografi Metoda GOST, Rosmaya

eroses | mar |

Gambar Form fnput Kunci Enkripsi / Dekripy
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c. frput kunci pada fextbor "Kamei’, klik tombol *Proses’ jika sudah selesai. Maka, akan
muncul form *Proses Pembentukan Kunci’. Klik tombol *Play’ untuk memulai proscs

pemberntukan kunci.
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Gambar V.3 Form Proses Pambentukan Kunci

2, Untuk proses enkripsi, maka lakukan proses berikut ini ;
a. Klik menu "Setting & Pembelajaran’, dan sub menu *Proses Enkripsi®.

Gambar KIik meme ‘Setting & Pembelgiaran’ == ‘Proses Enkripsi’
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b, Muncul firm “Input Data untok Proses Enkeipsi'.

Froses Lnkrips?

Text yang skan dienkripsi (panjing = & karalkter) :
[ENKRIPST

Input kunci (panjang ko = 32 karakeer) :
[Eriptografi Metoda GOST, Rosmaya

Gambar IV.5 Form Input Data untuk BBGSESkridst 57 |

- tpicnfext oan kunct, kKhk 1ombot "Froses” untuk memula: proses, Maks, akan muncul
form *Proses Enknipsi®. Klik tombol ‘Play’ uniuk memulai proses enkripsi. Jika ingin

mclihal langkah demi langkah secara manual, maka klik tombol “Neat' dan “Back’.
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Gambar IV.6 Form Proxes Enkripst
3. Untuk proses dekripsi. maka lakukan proses berikut ini :

a. Klik menu “Setting & Pembelajaran’, dan sub menu Proses Diekripsi’,
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Cambar Menu ‘Setting & Pembelajaran’ >=> ‘Prases Dekripsi”

b.  Muncul form ‘lnput Data untuk Proses Dekripsi’.

WL T B E e E S R  PE A T AT R

!' Text yang alcan dideloipsi (ranjang = 9 karakier§ :

5 o000 0aks

| Imgut boncd (panjang kundg = 32 kayalotes) =
E.r.;mgraﬂ bdetoda GOET, Eosimays

BROSES I ERIT I

i) bedd dduad il indiLis

Garmsbart-orm Ingi Dota wntuk Proses Dekripsi
¢. Inpuicipherfext dan kunci, klik tombol ‘Proses’ unwk mémulsi proses, Maka, akan
muncul form “Proses Dekripsi’. Klik tombol *Play’ untuk memulai proses dekripsi. Jika

ingin melihat langkah demi langkab secara manual, maka klik tombal *Mext® dan ‘Back’.
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Gambar Form Proses Dekripsi
D. PENTTUP

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menarik kesimpulan sehagsi berikut -

| Pembuatan modul pembelajuran kriptografi meioda GOST memerlukan dus komponen
penting yaitu MSFlexGrid (Microsofi FlexGrid) yang digunakan schapai tabel dan Common
Dialog Control yang dipunakan untuk membuka kotak dinlog Open atan Save,

2 Perangkat lunak ini dapal membantu pemshaman cara kerja atan algoritma kriptografi
khususnys metods GOST.

3. Proses pembentukan kunci pada metoda GOST sangat sederhana sedangkan proses enkripsi
dan dekripsi cukup panjang dan mumit.
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